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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab 5 ini akan dibahas tentang simpulan dan saran dari penelitian, 

adapun simpulan dan saran adalah: 

5.1. Simpulan 

Berikut adalah uraian simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang 

telah dilakukan antara lain: 

1. Pengendalian persediaan bahan baku ( ) dinilai berpengaruh positif 

terhadap efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku karena 

“pengorderan barang dari bagian produksi ke gudang dan proses 

pengantaran barang dari ware house ke bagian produksi sudah dilakukan 

tepat waktu dan sesuai prosedur”. Namun terdapat total skor terendah dari 

pernyataannya ”persediaan bahan baku selalu tersedia sesuai dengan yang 

dibutuhkan produksi”. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian yang 

dilakukan sedikit berdampak/berpengaruh negatif untuk bagian penyediaan 

bahan baku.  

2. Audit operasional ( ) memberikan pengaruh yang positif bagi efektivitas 

pengelolaan karena manajemen bertanggung jawab dalam mempengaruhi 

etika dan integrasi karyawan dalam perusahaan. 

3. Efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku (Y) efektif dengan adanya 

pengendalian persediaan bahan baku dan audit operasional. 
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4. Secara parsial pengendalian persediaan bahan baku dan audit operasional 

berpengaruh signifikan  terhadap efektivitas pengelolaan persediaan bahan 

baku pada PT Harapan Jaya Sentosa. 

5. Secara bersama pengendalian persediaan bahan baku dan audit operasional 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan persediaan bahan 

baku pada PT Harapan Jaya Sentosa. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil saran 

penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Setiap persediaan bahan baku di suatu perusahaan selalu mengalami 

kendala, baik itu dalam pengelolaannya maupun dalam merealisasikannya, untuk 

itu para akademisi sebaiknya membantu perusahaan untuk memberikan ide dan 

gagasan tentang bagaimana cara membangun sebuah sistem mengelola persediaan  

bahan baku yang baik agar tercapainya keefektifan persediaan bahan baku yang 

diharapkan. 

2. Bagi Perusahaan 

Mengingat variabel pengendalian persediaan bahan baku masih 

dipersepsikan berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan persediaan 

bahan baku, maka diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan kualitas 

pengendalian sehingga menjadi sangat efektif dari segi pencatatan yang teratur, 

proses penerimaan, penyimpanan yang rapi, pembelian, proses pengantaran tepat 

waktu dan pemeriksaan kondisi fisik bahan baku. Perusahaan perlu 
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memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan 

persediaan bahan baku selain dari pengendalian persediaan bahan baku dan audit 

operasional supaya keefektifan pengelolaan dapat ditingkatkan secara maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk keperluan akademis perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh pengendalian persediaan bahan baku dan audit operasional 

terhadap efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku, untuk menguji kesahihan 

hasil penelitian ini. Bila diperlukan, peneliti berikutnya dapat menggunakan 

model peneltian yang lain untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung 

dari pengendalian persediaan bahan baku dan audit operasional terhadap 

efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku. 
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